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Kata Pengantar

Para anggota Filantropi Indonesia yang terhormat,

Tahun 2020 yang sebentar lagi akan berakhir 

merupakan tahun yang sangat menantang bagi 

Filantropi Indonesia sebagai perhimpunan maupun 

lembaga filantropi yang menjadi anggotanya. Tahun 

ini kita dihadapkan dengan pandemi COVID-19 

melanda Indonesia dan dunia. Wabah Corona ini 

berdampak pada semua sendi kehidupan, termasuk 

pada organisasi maupun kegiatan yang dikelola 

lembaga filantropi. Kebijakan PSBB (Pembatasan 

sosial Berskala Besar) mendorong semua pihak 

mengubah prioritas program dan mekanisme kerja 

dari luring ke daring agar bisa bertahan dan terus 

beroperasi di tengah pandemi.

Pada saat yang sama, lembaga-lembaga filantropi 

juga dituntut untuk membantu masyarakat yang 

terdampak oleh COVID-19. Untuk merespon hal ini, 

Filantropi Indonesia bersama anggota telah  

mengembangkan berbagai inisiatif tanggap COVID-19. 

Sesuai mandatnya sebagai perhimpunan, Filantropi 

Indonesia menjalankan peran komunikasi, koordinasi 

dan fasilitasi lembaga-lembaga filantropi anggota 

agar bisa mengoptimalkan peran dan kontribusinya 

dalam membantu penanganan COVID-19. 

Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, tahun ini 

Filantropi Indonesia tidak menyelenggarakan Rapat 

Umum Anggota (RUA). Badan Pengarah dan Pengurus 

Filantropi Indonesia sebenarnya sudah berencana 

menggelar RUA pada awal Maret 2020, tapi 

diputuskan ditunda karena ada kebijakan PSBB yang 

melarang pertemuan tatap muka yang melibatkan 

peserta dalam jumlah banyak. Badan Pengurus 

kemudian mencoba menjajaki pelaksanaan RUA 

dalam format daring atau virtual. Namun, RUA dalam 

format virtual juga tidak diumngkinkan karena 

regulasi yang terkait badan hukum perkumpulan 

serta Anggaran Dasar PFI belum mengatur ketentuan 

RUA daring tersebut.

Timotheus Lesmana W.
Ketua Badan Pengurus Filantropi Indonesia

Kami 

mengucapkan 

terima kasih atas 

partisipasi dan 

dukungan 

anggota 

terhadap 

berbagai inisiatif 

dan program 

yang 

dikembangkan 

oleh Filantropi 

Indonesia.

“
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Berkaitan dengan kondisi tersebut, Badan Pengurus 

memutuskan untuk menunda pelaksanaan RUA 

Filantropi Indonesia tahun 2020. RUA direncanakan 

akan digelar awal tahun 2021 dengan pertimbangan 

kondisi sudah relatif normal karena vaksin COVID-19 

sudah tersedia. Meski tidak menyelenggarakan RUA, 

Badan Pengurus tetap berinisiatif menyampaikan 

laporan program kepada anggota. Diharapkan 

penyampaian laporan ini bisa memberikan gambaran 

mengenai kondisi perhimpunan beserta 

perkembangan berbagai  program yang 

dijalankannya.

Pada tahun ini Filantropi Indonesia juga kehilangan 

salah satu pengurus yang memiliki komitmen tinggi 

pada kemajuan sektor filantropi dan figur penting 

dalam perjalanan Filantropi Indonesia sejak 

organisasi ini dimulai dari suatu inisiatif bernama 

Prakarsa Penguatan Filantropi.  Pada  12 November 

2020 Bapak Paulus Dharmatjipto Soegiono yang 

menjabat sebagai Bendahara Badan Pengurus 

meninggal dunia karena sakit. Bapak Soegiono 

merupakan salah satu pendiri Filantropi Indonesia 

dan terlibat dalam kepengurusan Filantropi Indonesia 

pada periode pertama sampai saat ini. Kita semua 

mengapresiasi komitmen dan pengabdian Pak 

Soegiono dan mendoakan almarhum mendapatkan 

tempat terbaik di sisiNya. 

Kami mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan 

dukungan anggota terhadap berbagai inisiatif dan 

program yang dikembangkan oleh Filantropi 

Indonesia. Kami juga menyampaikan permohonan 

maaf jika dukungan, fasilitasi, dan pelayanan kami 

kepada anggota belum optimal. Kita berharap tahun 

depan pandemi bisa berakhir yang diiringi dengan 

perbaikan dalam bidang kesehatan, ekonomi dan 

semua sendi kehidupan.

Jakarta, 16 Desember 2020

Hormat kami,

Timotheus Lesmana W.
Ketua Badan Pengurus Filantropi Indonesia

Laporan Program 2020

Filantropi Indonesia
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Pada tahun 2020 program kerja yang 

dijalankan oleh Filantropi Indonesia  

berfokus pada penguatan Klaster 

Filantropi, penguatan kemitraan, serta 

peningkatan kapasitas bagi anggota 

dalam mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable 

Development Goals (SDGs). Selain itu, 

Filantropi Indonesia juga telah berupaya 

membangun pemahaman filantropi 

secara lebih luas melalui media digital 

serta merangkul generasi muda untuk 

lebih terlibat dan berperan dalam 

pencapaian SDGs melalui kegiatan 

filantropi. Berbagai aktivitas program 

Filantropi Indonesia dilaksanakan 

dengan merujuk pada pilar program 

Filantropi Indonesia, yaitu: Riset dan 

Edukasi; Komunikasi dan Kemitraan, 

serta Advokasi dan Fasilitasi.

Laporan Program

Filantropi Indonesia 2020
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Dari  berbagai  program yang 

direncanakan, sebagian besar kegiatan 

yang tercakup di tiga pilar program 

sudah bisa dilaksanakan dengan baik. 

Namun, ada beberapa kegiatan yang 

tidak bisa dilakukan atau berubah format 

pelaksanaannya karena terjadinya 

pandemi COVID-19 pada awal maret  

2020. Kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan 

pemerintah dalam rangka mengontrol 

penyebaran virus COVID-19 membuat 

interaksi, aktivitas dan mobilitas warga 

menjadi terbatas. Hal ini berdampak 

terhadap sebagian besar program 

Filantropi Indonesia, khususnya program 

yang melibatkan pertemuan tatap muka 

dan dilaksanakan di luar kota, seperti 

rapat koordinasi, diskusi, lokakarya, 

pelatihan, dan pelaksanaan penelitian. 

Semua kegiatan itu ditunda atau diubah 

formatnya menjadi kegiatan daring 

(online). Hal yang sama juga dialami oleh 

lembaga-lembaga filantropi anggota 

Filantropi Indonesia yang juga terkena 

dampak pandemi COVID-19. Selain 

berdampak pada program dan kegiatan, 

COVID-19 juga berdampak pada 

keuangan dan pendapatan lembaga-

lembaga filantropi. 

Pada saat yang sama, lembaga-lembaga 

filantropi juga dituntut untuk membantu 

masyarakat yang terdampak oleh COVID-

19. Dampak yang ditimbulkan oleh 

pandemi global COVID-19 sangat luas 

dan dalam sehingga masa kedaruratan 

dan pemulihan akan membutuhkan 

waktu dan sumber daya yang luar biasa 

besar. Untuk merespon hal ini, Filantropi 

Indonesia bersama lembaga filantropi 

yang menjadi anggota mengembangkan 

berbagai inisiatif tanggap COVID-19. 

Pengembangan program untuk 

penanganan COVID-19 dan dampak 

sosialnya ini lebih menantang dan 

berbeda dengan bencana di tahun-tahun 

sebelumnya: lebih berisiko dan 

berdampak luas. 

Pegiat filantropi harus bekerja di 

tengah wabah virus yang mudah 

menyebar, pembatasan aktivitas dan 

mobilisasi warga, serta ancaman 

resesi ekonomi. Kondisi tersebut 

mengharuskan mereka untuk 

mengembangkan pendekatan dan 

strategi baru bagi kegiatan filantropi 

selama masa pandemi COVID-19.

Berikut rangkuman kegiatan Filantropi 

Indonesia dan anggota selama tahun 

2020 yang disajikan berdasarkan tiga 

pilar program, yakni: 1) Riset dan 

Edukasi; 2) Komunikasi dan Kemitraan; 3) 

Fasilitasi dan advokasi:

Laporan Program 2020

Filantropi Indonesia
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Pilar riset dan edukasi ini 

diimplementasikan, baik secara 

eksternal dan internal. Edukasi 

internal harus dijalankan sebagai 

sebuah tanggung jawab Filantropi 

Indonesia dalam mengedukasi 

anggota, jaringan, dan mitranya untuk 

menghadapi berbagai tantangan dan 

kesempatan pada sektor filantropi.

Sementara, dukasi ksternal e e

ditujukan untuk peningkatan 

pemahaman dan dukungan publik 

pada berbagai aktivitas filantropi yang 

ditujukan untuk mendukung 

p e m b a n g u n a n  b e r k e l a n j u t a n . 

Sementara enelitian dikembangkan p

sebagai strategi berbasis bukti dan 

data sebagai referensi dalam 

mengembangkan program dan 

organisasi filantropi  .

Pilar Program Riset 

dan Edukasi

7

Laporan Program 2020

Filantropi Indonesia



8

A. Pengembangan Riset Filantropi 

Berdasarkan Bidang

Sepanjang tahun 2020, Filantropi 

Indonesia telah melakukan beberapa 

riset. Fokus pengembangan riset adalah 

mendukung pengembangan klaster 

dengan data-data filantropi untuk bidang 

yang relevan dengan klaster, seperti 

filantropi  kesehatan,  filantropi 

keagamaan/zakat, serta peran dan 

kontribusi filantropi dalam pencapaian 

SDGs. Filantropi Indonesia juga 

mengembangkan riset asesmen untuk 

melihat dampak COVID-19 terhadap 

sektor filantropi, serta bagaimana sektor 

filantropi merespon dan mendukung 

penanganan pandemi COVID-19 yang 

dilakukan oleh pemerintah. Dalam 

proses pelaksanaan riset tersebut, 

terdapat riset yang dilaksanakan 

berkolaborasi dengan mitra dan jaringan 

Filantropi Indonesia. Selain itu juga 

terdapat riset yang dilaksanakan secara 

mandiri oleh tim sekretariat Filantropi 

Indonesia. 

Berikut daftar topik penelitian yang 

dilaksanakan Filantropi Indonesia dan 

mitra selama tahun 2020:

Laporan Program 2020

Filantropi Indonesia
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B. Penerbitan

Salah satu program utama Filantropi 

Indonesia adalah melakukan edukasi dan 

promosi kepada masyarakat yang 

dilakukan melalui beberapa metode, 

salah satunya melalui penerbitan buku. 

Untuk tahun 2020, topik utama edukasi 

adalah peran dan kontribusi filantropi 

dalam pencapaian SDGs di Indonesia. 

Sehingga, berbagai penerbitan buku baik 

dari hasil riset, dokumentasi, maupun 

penerjemahan, banyak mengupas topik 

filantropi dan SDGs. Filantropi Indonesia 

juga menerjemahkan dan menerbitkan 

buku atau dokumen ilmiah terkait 

filantropi yang dinilai penting dan layak 

dibaca oleh pegiat filantropi di Indonesia. 

Penerbitan beragam jenis buku ini 

d i h a r a p k a n  d a p a t  m e n j a d i 

bahan/referensi pegiat filantropi maupun 

pemangku kepentingan lainnya dalam 

memahami perkembangan filantropi di 

Indonesia maupun global. Untuk tahun 

2020 ini Fi lantropi Indonesia  

menerbitkan Laporan Keberlanjutan 

Terintegrasi yang merupakan integrasi 

dari Laporan Tahunan (Annual Report), 

Laporan Keberlanjutan (Sustainable 

Report) dan Laporan Pelaksanaan SDGs. 

Laporan ini diharapkan menjadi model 

dan rujukan bagi lembaga filantropi dan 

nirlaba dalam menyusun dan 

menerbitkan laporan serupa.

Berikut daftar buku dan laporan yang 

diterbitkan oleh Filantropi Indonesia 

selama tahun 2020:

Laporan Program 2020
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C. Philanthropy Learning Forum 

(PLF)

Philanthropy Learning Forum (PLF) hadir 

dalam format baru di tahun 2020. 

Pandemi COVID-19 yang melanda 

Indonesia sejak bulan Maret membuat 

Filantropi Indonesia melakukan 

perubahan konsep acara. Untuk 

m e n g h i n d a r i  k e r u m u n a n  d a n 

pembatasan interaksi langsung, forum 

diskusi yang biasanya berjalan secara 

tatap muka (offline) menjadi daring 

( o n l i n e ) .  F i l a n t r o p i  I n d o n e s i a 

memanfaatkan aplikasi telekonferensi 

sebagai tempat diskusi. Semua diskusi 

direkam dan diunggah ke kanal Youtube 

Filantropi TV agar dapat diakses kembali 

oleh para peserta dan masyarakat. Selain 

itu, topik yang dibahas dalam PLF juga 

diarahkan pada peran dan kontribusi 

sektor filantropi dalam penanganan 

pandemi COVID-19 di Indonesia. 

Berikut daftar topik yang dalam PLF selama Tahun 2020:

Laporan Program 2020

Filantropi Indonesia
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111 peserta yang

berasal dari

lembaga filantropi

dan umum

Universitas

Indonesia

dan Tantangan

Laporan Program 2020
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D. Philanthropy Skill Share Forum 

(PSSF)

Seperti Philanthropy Learning Forum 

(PLF), Philanthropy Skill Share Forum 

(PSSF) juga berlangsung secara daring 

melalui aplikasi telekonferensi. Berbeda 

dengan PLF yang menekankan pada 

berbagi informasi dan perkembangan 

terbaru sektor filantropi, PSSF 

dikembangkan sebagai  sarana 

peningkatan kapasitas (skill) para pegiat 

filantropi. Topik pelatihan dipilih dan 

disesuaikan dengan kondisi pandemi 

COVID-19 agar organisasi filantropi bisa 

melakukan antisipasi dan respon yang 

tepat terhadap krisis dan dampak sosial 

lainnya yang terjadi akibat pandemi 

COVID-19.

Berikut daftar topik yang dalam PSSF selama Tahun 2020:

Organizational Change 

Management During 

COVID-19

Laporan Program 2020
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E. Philanthropy Sharing Session (PSS)

Di tahun 2020, Philanthropy Sharing 

Session (PSS) hadir dalam format baru. 

Selain beralih ke format daring, acara ini 

juga mengalami perubahan konsep. 

Acara yang pada awalnya menjadi ajang 

untuk menjamu dan diskusi dengan 

aktor filantropi internasional, mengalami 

perluasan ruang lingkup. Kini, PSS 

menjadi forum yang ditujukan khusus 

untuk organisasi anggota Filantropi 

Indonesia, di mana mereka dapat 

berbagi cerita dan praktik baik dalam 

menjalankan kegiatan filantropi di 

organisasinya.

Berikut daftar PSS Tahun 2020:

Laporan Program 2020

Filantropi Indonesia
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Pengembangan pilar program ini 

diimplementasikan sebagai tanggung 

jawab Filantropi Indonesia terkait 

kapasitasnya sebagai asosiasi yang 

mendorong dan memfasilitasi dan 

kemitraan lembaga filantropi dengan 

berbagai pihak dalam rangka 

meningkatkan kuantitas dan kualitas 

p r o g r a m  fi l a n t r o p i  s e r t a 

mengoptimalkan dampaknya kepada 

masyarakat. Sedangkan strategi 

komunikasi yang efektif sangat 

penting untuk menjaga hubungan 

Filantropi Indonesia dengan anggota 

mitra, dan jaringan, serta merawat 

kemitraan dengan para pemangku 

kepentingan.

Pilar Program Komunikasi

Dan Kemitraan

17

Laporan Program 2020

Filantropi Indonesia



18

A. Strategi Komunikasi Filantropi 

Indonesia

Di tahun 2020, hampir semua penerapan 

sistem komunikasi Filantropi Indonesia 

dilakukan melalui digital dan 

memperkecil peluang tatap muka. 

Strategi yang dilakukan mulai dari 

promosi acara digital baik yang dilakukan 

oleh Filantropi Indonesia sendiri, info 

kegiatan organisasi anggota Filantropi 

Indonesia, promosi lowongan pekerjaan, 

peringatan hari besar/khusus dan info 

lainnya. Meskipun di tahun sebelumnya 

promosi digital telah dilakukan, aktivitas 

dan interaksi digital di tahun 2020 

mengalami peningkatan.

F i l a n t r o p i  I n d o n e s i a  j u g a 

mengembangkan beberapa tools untuk 

berkomunikasi dengan para pemangku 

kepentingan dan masyarakat luas. 

Filantropi Indonesia menggunakan 

platform media sosial yang umum 

digunakan seperti Instagram, Twitter, 

Facebook Personal dan Fanpage, 

LinkedIn, YouTube serta penggunaan 

penyebaran informasi bulanan dalam 

newsletter melalui Kirim Email. 

Berdasarkan kinerja dan aktivitas dari 

setiap akun Filantropi Indonesia di 

platform tersebut, secara garis besar, 

akun-akun tersebut mengalami kenaikan 

dari segi followers, interaksi di setiap 

postingan berupa gambar atau video, 

hingga jangkauan dan efektivitas 

postingan. Pertumbuhan yang terjadi  

dalam setiap unggahan konten bersifat 

organik.

Berikut rangkuman kinerja media sosial 

Filantropi Indonesia berdasarkan analisis 

dengan menggunakan social media 

analytic tools dari masing-masing 

platform:

I. Website Baru Filantropi Indonesia

Sebagai wadah komunikasi daring 

utama dari organisasi, Filantropi 

Indonesia memperbaharui tampilan 

dan desain website resminya 

(www.filantropi.id) dan diluncurkan 

pada akhir November 2020. 

Pemugaran ini dilakukan untuk 

mempermudah pengunjung dalam 

m e n g a k s e s  i n f o r m a s i  d a n 

memberikan 'wajah' baru setelah 

selang beberapa tahun. Fitur dan 

sumber daya (resources) dalam 

website juga diperbanyak agar 

pengunjung dapat memperkaya 

pengetahuan mereka tentang 

filantropi secara umum dan Filantropi 

Indonesia sebagai organisasi sebuah 

asosiasi. Website baru ini juga 

diharapkan dapat memberikan 

kesempatan lebih banyak bagi 

anggota untuk mempublikasikan 

kegiatannya serta mempermudah 

lembaga filantropi yang belum 

menjadi anggota untuk bergabung 

menjadi anggota. Menu baru lainnya 

berupa database 'Direktori Lembaga 

Filantropi' yang merupakan hasil 

pemetaan dari organisasi filantropi di 

Indonesia dan nantinya, akan terus 

dikembangkan.

Laporan Program 2020
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II. Media Sosial Filantropi Indonesia

Pemberitahuan informasi dan 

Interaksi terhadap publik secara 

digital melalui media Sosial, terasa 

lebih aktif pada tahun 2020. Kanal 

media Sosial Filantropi Indonesia 

yang digunakan selama 2020 seperti 

Instagram, Facebook Personal dan 

Page, Twitter, LinkedIn, serta 

YouTube. Secara keseluruhan, terjadi 

peningkatan performa dan efektivitas 

dari tiap akun sosial media. Salah 

satu tolak ukurnya adalah dalam 

pertambahan jumlah pengikut 

(followers) dan interaksi (engagement) 

Total pengikut 

Instagram Filantropi 

Indonesia sampai 

dengan 16 Desember 

2020 adalah 3.685 akun 

(per 16 Desember 2020). 

Jumlah ini meningkat 

485 poin dari tahun 

sebelumnya. Begitu juga 

dengan jumlah di 

Facebook Page dan 

Twitter yang meningkat 

sekitar 2,4 %. 

Dari segi interaksi, kanal Instagram dan 

Twitter dianggap lebih mendapatkan 

impresi dibandingkan kanal lainnya. 

Berdasarkan aplikasi penghitung aktivitas 

interaksi dan impresi, kecenderungan 

pengikut berkontribusi memberikan 

respon tertinggi terhadap konten 

publikasi acara tertentu yang bermitra 

dengan organisasi lain (khususnya dalam 

tema relawan, akuntabilitas lembaga, dan 

COVID-19), pengumuman lowongan kerja 

dan program beasiswa serta peluncuran 

website COVID-19.

Selain itu, pemanfaatan kanal LinkedIn 

sebagai platform yang lebih formal dan 

profesional menunjukkan peningkatan. 

Jumlah pengikut baru dan tingkat 

interaksi di akun LinkedIn Filantropi 

Indonesia cenderung positif selama 

tahun 2020. Capaian interaksi yang 

terjadi dalam 1 tahun ini mencapai 150 

kunjungan halaman dan tambahan 

pengikut baru sebesar 143 akun. Disisi 

lain, kanal YouTube dengan nama 

Filantropi TV berhasil dimanfaatkan 

dengan optimal terutama untuk 

melakukan live streaming dari acara-acara 

daring yang dilakukan melalui Zoom. 

Impresi dari tayangan semua video dalam 

1 bulan terakhir (5 November 2020 – 2 

Desember 2020)  mengalami peningkatan 

49,6%, ditambah kenaikan subscriber 

sebanyak 88 akun. Selain live streaming, 

Filantropi Indonesia juga secara regular 

mengunggah rekaman acara yang sudah 

berlangsung hingga video highlight ke 

kanal YouTube sebagai informasi publik.

Berikut beberapa grafik dan analitik akun  

media sosial Filantropi Indonesia selama 

tahun 2020:

Laporan Program 2020
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Sumber: Business Analytic Facebook Fanpage untuk akun Filantropi Indonesia

 
Sumber: Analitik LinkedIn dari akun Filantropi Indonesia

selama 1 tahun terakhir (30 November 2019 - 29 November 2020)

Laporan Program 2020
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Sumber: Twitter Analytic account overview for @FilantropiINA selama tahun 2020

Laporan Program 2020
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Sumber: Kalkulasi Analitik selama tahun 2020 di akun YouTube Channel Filantropi TV

 
III. Informasi Bulanan dalam Newsletter

Informasi yang diberikan melalui newsletter setiap bulannya selama tahun 2020 

adalah sebagai rekapitulasi kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan, 

pemberitahuan mengenai website Filantropi Tanggap COVID-19, benefit berupa 

langganan Alliance Magazine ke organisasi anggota Filantropi Indonesia, serta 

informasi tambahan dari organisasi anggota jika ada. Hingga Desember 2020, 

Filantropi Indonesia telah mengirimkan 11 newsletter ke 1,130 kontak gabungan 

yang dikumpulkan dari berbagai kegiatan Filantropi Indonesia sebelumnya.

 

Berikut tampilan newsletter yang dikirimkan pada bulan September 2020:
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IV. Liputan Media

Selama tahun 2020 terdapat 79 liputan media yang terekam dalam penyebaran 

informasi berupa liputan kegiatan maupun rilis media yang dikirimkan. Rata-rata 

peliputan berita yang muncul berasal dari nasional/dalam negeri. 

Berikut beberapa contoh liputan media terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Filantropi Indonesia:
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Agar lembaga filantropi dapat 

mendukung pencapaian SDGs pada 

tahun 2030 maka terlebih dahulu harus 

dapat memahami secara mendalam 

tentang SDGs mulai dari prinsip, tujuan, 

target, indikator hingga teknik 

monitoring dan evaluasinya. Meski 

pemerintah pusat telah membuat 

pedoman pelaksanaan SDGs, masih 

banyak lembaga filantropi terutama 

yang ada di daerah merasa kesulitan 

untuk mempraktekannya dalam 

program kerjanya. Pemerintah daerah 

juga menemui banyak kendala dalam 

melibatkan lembaga filantropi dalam 

penyusunan Rencana Aksi Daerah 

SDGs. 

Oleh karena itu, Filantropi Indonesia 

bersama dengan lembaga filantropi 

dan pemerintah di daerah menginisiasi 

rangkaian program kemitraan dalam 

rangka meningkatkan pemahaman 

terhadap SDGs serta mendorong 

kemitraan lintas sektor dalam 

pencapaian SDGs. 

Sektor filantropi, sebagai 

mana tercantum dalam 

Perpres 59/2017, dianggap 

sebagai salah satu sektor 

kunci dan menjadi pilar 

pendukung untuk 

membantu pemerintah 

dalam menyukseskan 

pencapaian SDGs. 

B. Mendorong Kemitraan Berbasis 

SDGs untuk Pembangunan Daerah
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I. Kota Surabaya, Jawa Timur

Untuk membantu lembaga-lembaga filantropi di Jawa Timur memahami SDGs 

secara lebih dalam, maka Filantropi Indonesia menyelenggarakan beberapa 

kegiatan edukasi untuk Pengembangan Program Berbasis SDGs. Kegiatan ini 

bertujuan untuk bisa membantu lembaga-lembaga filantropi yang ada di Jawa 

Timur untuk dapat menyelaraskan program yang dimiliki ke dalam tujuan, target 

dan indikator SDGs. Selain itu, pertemuan ini juga mendiskusikan dan menjajaki 

pengembangan program Kolaborasi Desa Berbasis SDGs di Jawa Timur yang 

melibatkan lembaga filantropi, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), perguruan 

tinggi dan pemerintah daerah. Pada saat yang sama, Filantropi Indonesia juga 

bertemu dengan BAPPEDA Jawa Timur untuk mendorong dan memfasilitasi 

keterlibatan lembaga filantropi dalam penyusunan Rencana Aksi Daerah SDGs 

Provinsi Jawa Timur.

Mitra: BAPPEDA Jawa Timur, Forum Zakat Jawa Timur, Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas Jember, dan lembaga filantropi/LAZIS 

lokal.
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II. Kota Bengkulu, Bengkulu

Sejak tahun 2017, Filantropi Indonesia beserta Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

Kotaku, Pemerintah Kota Bengkulu dan beberapa lembaga filantropi lokal 

berkolaborasi untuk mengembangkan Program Kota Berbasis SDGs. Kota Bengkulu 

menjadi kota pertama yang mencoba mengaitkan dan mengerahkan program 

pengembangan kota dengan tujuan, target dan indikator SDGs, khususnya tujuan 

ke-11 (Kota dan Komunitas yang Berkelanjutan). Setelah 2 tahun, para inisiastor dan 

pendudkung program melakukan workshop untuk mempertajam dan 

memperdalam implementasi tersebut yang dihadiri beragam institusi mulai dari 

lembaga amil zakat, akademi/universitas dan pemerintah daerah. Melalui workshop 

tersebut diputuskan bahwa Pemerintah Kota Bengkulu akan merancang Rencana 

Aksi Daerah SDGs dengan melibatkan sektor filantropi.

Mitra: BAZNAS Pusat, BAZNAS Bengkulu, Kotaku, Pemerintah Kota Begkulu, SDGs 

Center Universitas Bengkulu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Bengkulu, serta 

lembaga-lembaga filantropi di Bengkulu.
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C. Kolaborasi dengan Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi 

untuk Pemberdayaan Ekonomi Desa

Filantropi Indonesia bersama Dompet Dhuafa, sebagai koordinator 

Klaster Filantropi Ketahanan Pangan dan Gizi, mendapatkan tawaran 

dari Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi untuk berkolaborasi dalam program Padat Karya Tunai 

Desa (PKTD). Program PKDT bertujuan mengoptimalisasikan Dana 

Desa untuk pemberdayaan ekonomi desa dalam rangka mencegah 

dampak sosial pandemi COVID-19 di wilayah pedesaan. Melalui 

kemitraan ini diharapkan dana padat karya yang diterima 

masyarakat desa melalui program PKDT bisa dioptimalkan untuk 

mendukung program-program yang sifatnya produktif, khususnya 

untuk meningkatkan ketahanan pangan di desa. Filantropi Indonesia 

bersama Dompet Dhuafa mengkoordinasikan lembaga filantropi 

untuk mengkompilasi program pembangunan desa yang ada di 

masing-masing organisasi untuk disampaikan ke pemerintah. 

Namun dikarenakan perubahan birokrasi di internal Kementerian 

Desa PDTT, inisiatif ini akhirnya diputuskan untuk ditunda dan 

direncanakan akan dilaksanakan tahun depan.

Mitra: Kementerian Desa, Dompet Dhuafa, SOS Children Village, LAZ 

Harapan Dhuafa, Food Bank Indonesia, Yayasan Bakti Barito, 

Wahana Visi Indonesia, Badan Wakaf Al-Qur'an, dan Yayasan Hadji 

Kalla.
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D. Inisiatif Filantropi tanggap COVID-19

Dalam merespon dan membantu penanganan pandemi COVID-19 di awal tahun, 

Filantropi Indonesia menginisiasi rangkaian aktivitas untuk merespon dan 

mengakomodasi perubahan-perubahan yang terjadi baik secara internal maupun 

eksternal. Secara internal, Filantropi Indonesia memberlakukan work from home sesuai 

anjuran pemerintah, memindahkan pertemuan luring menjadi daring, membuat 

panduan acara daring, memberikan APD seperti masker dan face shield kepada staf, 

serta memberlakukan protokol kesehatan di kantor. Sementara secara eksternal, FI 

mengembangkan beberapa inisiataif yang melibatkan anggota, mitra dan jaringan.

I. Pertemuan Koordinasi Anggota (Daring) – Respon Filantropi Menanggapi 

COVID-19

Setelah Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) di Jakarta diberlakukan di akhir 

Maret 2020, Filantropi Indonesia mengadakan pertemuan daring bagi para 

anggotanya. Pertemuan ini dimaksudkan untuk memberikan ruang bagi anggota 

untuk berbagi apa saja yang sudah mereka lakukan dan apa yang harus dilakukan 

bersama dalam merespon dampak dari COVID-19. Pertemuan Respon Filantropi 

Menanggapi COVID-19 di Indonesia dilaksanakan pada hari Kamis, 2 April 2020 dan 

dihadiri oleh 72 orang yang berasal dari 36 anggota organisasi Filantropi Indonesia. 

Beberapa anggota membagikan praktik baik termasuk panduan dan protokol yang 

mereka lakukan, peralihan fokus program menjadi bantuan darurat COVID-19, 

serta ajakan untuk kolaborasi. Melalui pertemuan ini muncul inisiatif-inisiatif baru 

yang kemudian direalisasikan bersama terkait data dan informasi pengelolaan 

bantuan, serta perlindungan relawan.
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II. Website Filantropi Tanggap COVID-19

Menindaklanjuti pertemuan koordinasi dengan anggotanya, Filantropi Indonesia 

mendapat mandat untuk membangun portal daring yang dapat membantu 

pertukaran informasi pemberian dan penyaluran bantuan COVID-19 baik dari 

pemerintah, lembaga filantropi, bisnis, maupun masyarakat. Pada bulan Mei 2020, 

website Filantropi Tanggap COVID-19 (www.covid19filantropi.id) hadir untuk 

mengakomodasi kebutuhan tersebut. Tujuan dari website ini adalah:

• Platform untuk berbagi informasi dan memperkuat koordinasi di antara pegiat 

filantropi di Indonesia dalam penanganan dampak dan pemulihan dari 

pandemi global COVID-19.

• Menampilkan berbagai inisiatif kedermawanan terkait pandemi COVID-19 

untuk mempromosikan peran dan akuntabilitas filantropi.

• Ruang untuk pegiat filantropi menyampaikan pemikiran tentang tantangan dan 

peluang dari pandemi COVID-19 terhadap sektornya dan kehidupan secara 

umum. 

• Informasi berupa data, inisiatif, panduan dan berita yang ditampilkan di website 

ini merupakan kontribusi bersama dari para anggota, mitra dan jaringan 

Filantropi Indonesia.

Di dalam website ini pengunjung dapat melihat inisiatif-inisiatif filantropi yang ada, 

membaca berita terbaru seputar filantropi dan COVID-19, melaporkan kegiatan 

filantropi yang sudah dilakukan serta berdiskusi dan bersinergi.
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III. Inisiatif Perlindungan Relawan COVID-19

Inisiatif ini adalah upaya khusus untuk memastikan keamanan dan kesehatan 

relawan yang membantu penanganan pihak terdampak COVID-19, antara lain 

melalui panduan dan asuransi relawan yang dikelola baik oleh BPJS 

Ketenagakerjaan maupun swasta. Setelah beberapa pertemuan dan diskusi daring, 

Filantropi Indonesia dan mitranya membentuk kelompok kerja (pokja) yang dibagi 

menjadi dua fokus, yaitu penyusunan panduan dan protokol perlindungan relawan 

COVID-19, penyediaan jaminan sosial kecelakaan kerja dan kematian bagi relawan 

COVID-19. Penyusunan panduan dan protap dilakukan dengan mengkompilasi 

dokumen-dokumen yang sudah dimiliki oleh anggota pokja dan dipublikasikan 

bersama. Sementara penyediaan jaminan sosial kecelakaan kerja dan kematian 

dilakukan dengan mendiskusikan dan memilih tawaran dari beberapa perusahaan 

asuransi swasta untuk kemudian diadvokasikan kepada lembaga filantropi yang 

merekrut dan mempekerjakan relawan.

Mitra: Forum Zakat (FOZ), BAZNAS, Indorelawan, Humanitarian Forum Indonesia 

(HFI), Alumni SMA Jakarta Bersatu (ASJB), Palang Merah Indonesia, Sekolah 

Relawan, dan Pujiono Centre.
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IV. Riset Dampak COVID-19 dan Respon Filantropi

Filantropi Indonesia mengumpulkan data dan informasi mengenai inisiatif 

filantropi dalam merespon COVID-19 sejak awal tahun untuk dianalisis dan 

menggambarkan peta penyaluran dan penggalangan bantuan di Indonesia. Selain 

melalui desk research, Filantropi Indonesia juga mengadakan survei 'Dampak 

COVID-19 terhadap Lembaga Filantropi' kepada organisasi anggota dan jaringan. 

Tujuan dari survei ini adalah untuk mengetahui dampak COVID-19 yang dialami 

oleh lembaga filantropi sehingga Filantropi Indonesia dapat merumuskan program 

dan kegiatan yang bisa dilakukan bersama dalam membantu lembaga filantropi 

dalam merespon dampak COVID-19. Survei ini melibatkan berbagai aktor filantropi 

yang berasal dari yayasan keluarga, yayasan perusahaan, yayasan keagamaan, 

yayasan media massa, dan yayasan independen yang ada di Indonesia.
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E. Jaringan dan Kemitraan Filantropi Global 

Sepanjang 2020, Filantropi Indonesia menjaga relasi 

dan kolaborasi dengan beberapa mitra internasional 

baik yang lama maupun baru. Perwakilan Badan 

Pengurus Filantropi Indonesia beberapa kali turut 

bergabung dalam rangkaian pertemuan yang 

diadakan WINGS (Worldwide Initiatives for Grantmaker 

Support) berjudul Global Discussion on Philanthropy & 

COVID-19 dengan memberikan saran serta masukan 

untuk inisiatif filantropi global. Selain itu, Filantropi 

Indonesia juga tetap aktif mengkomunikasikan 

kegiatan dan inisiatif SDGs yang dilakukan dengan 

SDG Philanthropy Platform melalui publikasi dalam 

website mereka. Inisiatif baru yang muncul di tahun 

2020 adalah dengan Candid (AS), lembaga nirlaba yang 

menjadi pusat data dan informasi filantropi global, 

untuk menginisisasi kerjasama membangun 

kesadaran dan kampanye pentingnya data filantropi di 

Indonesia. 

Mitra dan jaringan global Filantropi Indonesia: 

Selain itu, Filantropi 

Indonesia juga menjalin 

kerjasama publikasi 

dengan Philanthropy for 

Social Justice & Peace 

(PSJP) dan studi Doing 

Good Index 2020 dengan 

Centre for Asian 

Philanthropy and Society 

(CAPS). Filantropi 

Indonesia juga mulai 

membuka jaringan 

dengan beberapa 

lembaga filantropi di 

Australia, khususnya 

untuk inisiatif terkait 
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Pilar program advokasi dan fasilitasi 

difokuskan pada upaya untuk 

mendorong dan memfasilitasi berbagai 

inisiatif yang ditujukan untuk 

meningkatkan kapasitas dan 

akuntabilitas anggota. Fasilitasi 

dilakukan dengan melibatkan 

lembaga-lembaga filantropi yang 

menjadi anggota dan para pemangku 

kepentingan  lainnya. Fasilitasi juga 

merupakan pendekatan yang diambil 

Filantropi Indonesia dalam melakukan 

dialog dan advokasi kebijakan yang 

terkait dan berdampak terhadap 

sektor filantropi. 

Pilar Program Fasilitasi

Dan Advokasi
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A. Pengembangan Klaster Filantropi

Klaster Filantropi merupakan wadah bagi 

anggota Filantropi Indonesia yang 

memiliki kesamaan fokus program untuk 

dapat saling berbagi informasi, 

meningkatkan kapsitas, melakukan 

advokasi dan membuka peluang 

kolaborasi. Pada tahun 2020, dibentuk 

satu Klaster Filantropi baru yaitu Klaster 

Filantropi Kesehatan dan menjadi klaster 

ke-7 yang dibentuk oleh Filantropi 

Indonesia sampai saat ini. Pandemi 

COVID-19 telah membuat perubahan 

bagi Klaster Filantropi mulai dari 

p r o g r a m  h i n g g a  k o m u n i k a s i . 

Sebelumnya jika pertemuan rutin klaster 

diadakan secara tatap muka, sepanjang 

2020 semua pertemuan dilakukan secara 

daring. Demikian pula dengan dengan 

tema kegiatan dan diskusi yang diangkat 

juga berkaitan dengan respon masing-

masing Klaster Filantropi terhadap 

COVID-19.

Meskipun secara umum program 

pengembangan Klaster Filantropi 

berjalan dengan baik, tetap ditemui 

beberapa tantangan dan kendala dalam 

perkembangannya. Salah satunya adalah 

pergantian koordinator Klaster Filantropi 

yang menuntut koordinasi antar anggota 

klaster. Proses pergantian koordinator 

juga membutuhkan waktu yang cukup 

lama karena koordinator baru harus 

diberikan pemahaman tentang program 

ini. Tercatat, dua Klaster Filantropi yang 

mengalami pergantian koordinator. yaitu  

Klaster Filantropi Ketahanan Pangan dan 

Gizi (dari Japfa Foundation ke Dompet 

Dhuafa)  danKlaster  F i lantropi 

Pemukiman dan Perkotaan (yang 

sebelumnya dikoordinasikan oleh 

Yayasan Danamon Peduli diserahkan ke 

Habitat for Humanity Indonesia). 

Berikut info Klaster filantropi yang 

berhasil dikembangkan sampai tahun 

2020 dan kegiatan yang dilakukan:

[PLF] Seni, Si Pembuka Jalan
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B. Penyusunan Pedoman, Panduan 

dan Platform Digital Pelaporan 

Terintegrasi

Filantropi Indonesia menginisiasi 

penyusunan dan penerbitan Pelaporan 

T e r i n t e g r a s i  b a g i  s e k t o r 

filantropi/nirlaba. Pelaporan ini 

memandu lembaga filantropi dan 

o r g a n i s a s i  n i r l a b a  u n t u k 

mengintegrasikan laporan tahunan 

(annual report) organisasi dengan laporan 

keberlanjutan (sustainability report) dan 

laporan pelaksanaan SDGs. Penyusunan 

pelaporan ini mengadaptasi standar 

pelaporan keberlanjutan yang 

dikembangkan dikembangkan oleh 

Global Report Initiative (GRI). Karena 

sektor filantropi dn nirlaba berbeda 

dengan sektor swasta, maka Filantropi 

Indonesia melakukan beberapa 

perubahan dan penyesuaian dengan 

asistensi dari tim GRI. Selain itu, 

pelaporan ini juga mengadopsi 

mekanisme pelaporan keberlanjutan 

yang dikembangkan oleh Otoritas Jasa 

[Focus Group Discussion] Mempersiapkan 

Ketahanan Pangan di Indonesia Dalam 

Menghadapi La Nina
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keuangan (OJK) melalui POJK 51/2017 tentang Penerapan Program Keuangan 

Berkelanjutan (Sustainable Finance). Pelaporan ini menjadi sarana dalam menjabarkan 

komitmen dan dukungan organisasi melalui praktik dan operasionalnya terhadap 

empat aspek keberlanjutan, yaitu lingkungan, ekonomi, sosial, dan tata kelola 

organisasi.  Pada saat yang sama, pelaporan ini juga bisa menjadi ruang bagi lembaga 

dalam menunjukkan hubungan dan komitmennya terhadap Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs).

Agar standar pelaporan keberlanjutan terintegrasi ini dipahami dan diterapkan dengan 

mudah, Filantropi Indonesia mengembangkan buku pedoman penyusunan laporan 

keberlanjutan bagi lembaga filantropi/nirlaba serta panduan penulisannya. 

Pengembangan pedoman dan panduan ini bertujuan membantu pemangku 

kepentingan agar dapat memahami tata laksana penyusunan pelaporan berkelanjutan 

bagi lembaga filantropi dan organisasi nirlaba dalam kerangka kerja implementasi 

SDGs di Indonesia. Filantropi Indonesia juga menyediakan Platfom Digital Pelaporan 

Keberlanjutan untuk membantu lembaga filantropi dan nirlaba dalam menyimpan data, 

serta memudahkan dalam menyusun dan melengkapi informasi yang dibutuhkan 

berdasarkan struktur dan kerangka kerja pelaporan. Selain itu, Filantropi Indonesia 
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C. Penguatan Filantropi Keluarga untuk Pembangunan - Next Generation 

Philanthropy Leaders (NGPL)

Program Next Gen Philanthropy Leaders (NGPL) di tahun 2020 dilakukan dengan 

mengundang perwakilan filantropi keluarga di Indonesia untuk sharing dan diskusi 

tentang program dan inisiatif yang mereka lakukan di yayasan dan perusahaan masing-

masing. Di tengah pandemi, komunikasi dengan forum NGPL yang sudah terbentuk 

tetap dilakukan melalui Instagram dan WhatsApp Group. Setelah melakukan asesmen 

dan diskusi langsung dengan tim inti dari NGPL, program ini akan fokus pada 

peningkatan kapasitas melalui workshop daring yang akan difasilitasi oleh konsultan 

filantropi berskala global.

Mitra:
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D. Advokasi Kebijakan

 

Selama tahun 2020 ada dua kebijakan yang menjadi fokus dan prioritas Filantropi 

Indonesia, yakni Kebijakan Insentif Pajak dan Kebijakan Perijinan Kegiatan Pengelolaan 

Donasi melalui pengajuan RUU Penyelenggaraan Sumbangan. pada awal tahun 2020, 

advokasi terhadap kedua kebijakan tersebut masih dilakukan. Namun, pandemi COVID-

19 yang melanda Indonesia dan dunia mengubah orientasi dan prioritas kebijakan 

pemerintah. Kedua kebijakan tersebut sudah tidak masuk dalam agenda prolegnas dan 

wacana seputar kebijakan pemerintah juga didominasi oleh penanganan pandemi 

COVID-19 dan UU Omnibus Law atau UU Cipta Kerja yang didorong pemerintah dalam 

rangka mengatasi masalah ekonomi sebagai dampak dari pandemi COVID-19. Filantropi 

Indonesia akan kembali mendorong penyusunan dua kebijakan tersebut pada tahun 

2021 mendatang. 
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Tahun 2020 membawa dinamika 

tersendiri pada perkembangan 

keanggotaan di Filantropi Indonesia. 

Hampir semua lembaga filantropi 

terkena dampak pandemi COVID-19, 

terutama berkaitan dengan aspek 

internal organisasi. Dengan kondisi 

tersebut, Filantropi Indonesia 

berusaha untuk melakukan berbagai 

penyesuaian.  Berikut  ulasan 

tantangan dan upaya yang dilakukan 

oleh Filantropi Indonesia.

Keanggotaan

Filantropi Indonesia

48
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Tantangan yang dihadapi:

• Perubahan kepemimpinan organisasi

Terjadi perubahan kepemimpinan di beberapa organisasi anggota yang berdampak 

pada kebijakan organisasi, termasuk status keanggotaan organisasi di Filantropi 

Indonesia.

• Iuran keanggotaan

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia sejak bulan Maret berdampak pada 

kondisi finansial organisasi anggota. Beberapa organisasi anggota mengubah 

prioritas organisasinya, termasuk dalam penyerapan anggaran. Hal ini berdampak 

pada pembayaran iuran keanggotaan, di mana beberapa anggota belum 

mengaktifkan kembali keanggotaannya serta penundaan pembayaran iuran. 

• Rekrutmen anggota baru

Rekrutmen anggota baru menjadi hal yang cukup menantang untuk dilakukan di 

tahun 2020 karena sebagian besar lembaga filantropi dan organisasi nirlaba 

memfokuskan programnya pada penanganan COVID-19 dan melakukan efisiensi di 

internal organisasi. Sehingga, penawaran untuk memperluas kemitraan melalui 

keanggotaan di Filantropi Indonesia belum menjadi prioritas.

• Keaktifan dan perawatan anggota

Filantropi Indonesia menyadari bahwa selama ini keaktifan dan pelibatan anggota 

dalam berbagai kegiatan Filantropi Indonesia belum berjalan maksimal. Hasil dari 

pendataan yang dilakukan menunjukkan bahwa hanya 75,4% organisasi yang 

terlibat pada kegiatan yang diselenggarakan oleh Filantropi Indonesia di tahun 

2020, seperti partisipasi dalam forum, kehadiran dalam rapat koordinasi, serta 

intensitas korespondensi yang dilakukan dengan Filantropi Indonesia. Sisanya, 

24,6% organisasi belum terlibat secara aktif.

Grafik Pertumbuhan Anggota 

Filantropi Indonesia 

2016 - 2020
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Upaya yang dilakukan:

• Perubahan kepemimpinan organisasi

Filantropi Indonesia berupaya untuk melakukan pertemuan dengan para pimpinan 

baru organisasi anggota melalui aplikasi telekonferensi. Dalam forum ini, agenda 

yang dibahas meliputi perkenalan organisasi, status keanggotaan di perhimpunan, 

serta dengar pendapat untuk Filantropi Indonesia. Dari enam organisasi anggota 

yang mengalami pergantian kepemimpinan, tiga organisasi sudah berdiskusi 

bersama Filantropi Indonesia, yaitu TIFA Foundation, Yayasan Konservasi Alam 

Nusantara, dan Yayasan PKBI.

• Iuran keanggotaan

Dengan pertimbangan kondisi yang dialami oleh organisasi anggota, Filantropi 

Indonesia memberikan kebijakan khusus terkait iuran keanggotaan. Bagi organisasi 

anggota yang terdampak COVID-19,  iuran keanggotaan dapat dibayarkan hingga 

akhir tahun 2020. 

• Rekrutmen anggota baru

Kegiatan penawaran keanggotaan di perhimpunan tetap berjalan seperti biasa 

selama pandemi COVID-19. Penawaran untuk perkenalan organisasi dan 

keanggotaan di perhimpunan dilakukan melalui pertemuan daring. Selain itu, pada 

beberapa kesempatan forum diskusi daring yang diselenggarakan oleh Filantropi 

Indonesia, Filantropi Indonesia berhasil mengidentifikasi beberapa lembaga 

filantropi dan organisasi nirlaba yang berpartisipasi dan potensial untuk menjadi 

anggota. Tahun 2020, Filantropi Indonesia berhasil merekrut satu organisasi 

anggota baru, yaitu Yayasan NLR Indonesia. 

• Keaktifan dan pelibatan anggota

Untuk meningkatkan partisipasi aktif dan perawatan anggota, Filantropi Indonesia 

melakukan pendataan anggota. Anggota-anggota yang dinilai belum aktif, 

mendapatkan kesempatan untuk menjadi narasumber, co-host acara bersama 

Filantropi Indonesia, atau bentuk-bentuk kolaborasi lainnya. Selain itu, Filantropi 

Indonesia juga menyediakan sebuah forum, yaitu Philanthropy Sharing Session, di 

mana anggota Filantropi Indonesia dapat berbagi cerita dan praktik baik dalam 

menjalankan kegiatan filantropi di berbagai daerah.

Laporan Program 2020
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Berikut daftar anggota Filantropi Indonesia tahun 2020:

Rapat Umum Anggota

Setiap tahun, Filantropi Indonesia rutin menyelenggarakan Rapat Umum Anggota (RUA) 

sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus kepada anggota. Pada RUA tersebut 

pengurus menyampaikan laporan pertanggungjawaban program dan keuangan yang 

dilaksanakan selama satu tahun sekaligus memaparkan program baru.  RUA tidak 

dapat dilaksanakan di tahun 2020 karena adanya pandemi COVID-19. Pengurus 

Filantropi Indonesia sudah mencoba mengupayakan untuk menjalankan RUA secara 

daring, namun regulasi yang mengatur perkumpulan belum memungkinkan 

pelaksanaan secara daring dan keputusan-keputusan yang dihasilkan dalam RUA tidak 

bisa dicatatkan oleh notaris. Walaupun demikian, pengurus berinisiatif untuk tetap 

membuat laporan pertanggungjawaban kepada anggota melalui laporan kegiatan 

tertulis.

Laporan Program 2020

Filantropi Indonesia



52

LAPORAN 
PROGRAM

20
20

Filantropi Indonesia


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52

